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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis implementasi SMART Plan dalam mengevaluasi
perencanaan program Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di BAZNAS Kota Palangka Raya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan merupakan jenis penelitian lapangan
(field researchi). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
informan yang terdiri dari pimpinan BAZNAS, Ketua Bidang Perencanaan Keuangan dan
Pelaporan, pelaksana program, serta mustahik penerima bantuan. Analisis data dilakukan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT), yang berisi tujuan
program, target penerima manfaat, alokasi anggaran, dan jadwal pelaksanaan kegiatan,
digunakan untuk merencanakan program ZIS. Perencanaan program secara umum telah
berjalan dengan baik berdasarkan indikator SMART Plan (Specific, Measurable, Achievable,
Relevant dan Time-Bound). Namun, karena keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia,
ketercapaian program masih menjadi masalah. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan
rencanan SMART Plan dapat membantu perencanaan program ZIS menjadi lebih tepat sasaran
dan berkelanjutan.

Kata Kunci: SMART Plan, Perencanaan Program ZIS, BAZNAS Kota Palangka Raya

ABSTRACT

This research was conducted to analyze the implementation of the SMART Plan ini evaluating
the planning of the Zakat, Infak, and Sedekah (ZIS) program at BAZNAS Palangka Raya City.
This research uses a qualitative approach and is a type of field research. Data were obtained
thru observation, interviews, and documentation with informants consisting of the head of
BAZNAS, the Head of the Financial Planning and Reporting Division, program implementers,
and beneficiaries receiving assistance. Data analysis was conducted thru the stages of data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The research results show that the Annual
Work and Budget Plan (RKAT), which includes program objectives, target beneficiaries,
budget allocation, and activity implementation schedules, is used to plan the ZIS program.
Overall, program planning has been carried out well based on the SMART Plan indicators
(Specific, Measurable, Achievable, Relevant, and Time-Bound). However, due to budget and
human resource limitations, program achievement remains an issue. These findings indicate
that the implementation of the SMART Plan can help make ZIS program planning more
targeted and sustainable.
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PENDAHULUAN

Zakat, infak, dan sedekah (ZIS) merupakan instrumen keuangan sosial Islam yang
memiliki peran penting dalam membantu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Munawaroh, 2023). Melalui pengelolaan yang profesional, dana ZIS
dapat didistribusikan kepada mustahik dalam bentuk bantuan sosial, kesehatan, pendidikan,
maupun pemberdayaan ekonomi sehingga mampu mendorong peningkatan kualitas hidup
masyarakat. Dalam praktiknya, keberhasilan program ZIS tidak hanya ditentukan oleh besarnya
dana yang dihimpun, tetapi juga oleh kualitas perencanaan program yang disusun oleh lembaga
pengelola zakat (Widiastuti dkk., 2025). Perencanaan yang baik akan membantu lembaga
dalam menentukan tujuan program, sasaran penerima manfaat, alokasi sumber daya, serta
mekanisme pelaksanaan dan evaluasi program secara terarah. Oleh karena itu, perencanaan
menjadi salah satu faktor penting dalam mewujudkan pengelolaan ZIS yang efektif, akuntabel,
dan berkelanjutan (Alfiani dkk., 2026).

Indonesia memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dengan mengelola zakat, infak, dan sedekah (ZIS) secara terintegrasi dari tingkat pusat hingga
daerah(Annaza dkk., 2025). dengan memiliki potensi zakat yang sangat besar dan dapat
menjadi salah satu solusi dalam mengatasi berbagai permasalahan sosial ekonomi
masyarakat(Hafizah dkk., 2025). Pengelolaan zakat secara nasional dilakukan oleh Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) yang memiliki kewenangan untuk menghimpun, mendistribusikan,
dan mendayagunakan dana zakat sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Sarmada &
Candrakusuma, 2021). Dalam pelaksanaannya, BAZNAS Provinsi berperan melakukan
pembinaan dan pengawasan, sedangkan BAZNAS Kabupaten/Kota melaksanakan pengelolaan
program secara langsung sesuai dengan kebutuhan masyarakat di wilayah masing-masing
(Badan Amil Zakat Nasional, 2021). Salah satu lembaga yang menjalankan fungsi tersebut
adalah BAZNAS Kota Palangka Raya yang melaksanakan berbagai program ZIS untuk
membantu masyarakat yang membutuhkan melalui bidang kemanusiaan, kesehatan, ekonomi,
pendidikan, dan dakwah(Aprilianti dkk., 2025).

Gambar berikut menyajikan 5 Bidang Program ZIS di BAZNAS Kota Palangka Raya
yang menjadi kerangka pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat di tingkat
daerah.
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Dalam program ZIS di BAZNAS Kota Palangka Raya, penelitian difokuskan pada tiga
bidang yang berdampak langsung pada kesejahteraan mustahik, yaitu Bidang Kemanusiaan
Palangka Raya Peduli (bantuan sosial), Bidang Kesehatan Palangka Raya Sehat (layanan
kesehatan fakir miskin), dan Bidang Ekonomi Palangka Raya Makmur (Z-mart dan gerobak
usaha) (Profil Badan Amil Zakat Nasional, 2025)

Ketiga program tersebut dipilih karena memiliki keterkaitan yang erat dengan
pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat dan upaya pemberdayaan ekonomi mustahik (Tiara et
al., 2024). Perencanaan program yang terstruktur menjadi faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas pelaksanaan dan evaluasi kegiatan organisasi (Syahrul dkk., 2025). Untuk
meningkatkan efektivitas, akuntabilitas, dan keberlanjutan program ZIS, BAZNAS Kota
Palangka Raya menerapkan SMART Plan (Li, 2024). Hasil observasi menunjukkan bahwa

aspek Specific, Relevant, dan Time-Bound telah terpenuhi karena tujuan program seperti Z-
Mart, layanan kesehatan fakir miskin, bantuan gerobak usaha, dan bantuan sosial telah
dirumuskan secara jelas (Nuzulla, 2024). Selain itu, aspek Measurable juga telah diterapkan
melalui penetapan indikator capaian yang terukur, seperti jumlah penerima manfaat dan target
penghimpunan dana. Namun, aspek Achievable belum optimal karena keterbatasan sumber
daya manusia, anggaran, dan sumber daya pendukung yang tersedia. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kelemahan pada aspek Achievable turut memengaruhi aspek Measurable, karena
meskipun indikator telah ditetapkan secara jelas, pencapaiannya belum sepenuhnya sesuai
dengan target yang direncanakan (Azizah, 2021).

Temuan sebelumnya menunjukkan bahwa perencanaan perlu diperbaiki meskipun
tujuan meningkatkan kesejahteraan mustahik. Ini menunjukkan bahwa ada masalah pada aspek
data penerima, seperti ketepatan sasaran, efisiensi distribusi, dan keberlanjutan program (Putra
dkk., 2025). Karena Secara ideal, program-program tersebut dirancang untuk memberikan
manfaat yang tepat sasaran, efektif, dan berkelanjutan.

Namun demikian, hasil observasi awal menunjukkan bahwa dalam pelaksanaannya
masih ditemukan beberapa kendala yang menyebabkan target program belum sepenuhnya
tercapai sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.

Kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi aktual terlihat dari masih adanya
keterbatasan anggaran, keterbatasan sumber daya manusia, serta permasalahan validitas data
penerima manfaat yang berpengaruh terhadap pencapaian target program. Akibatnya, beberapa
program harus menyesuaikan jumlah penerima manfaat maupun bentuk bantuan yang diberikan
dengan kondisi sumber daya yang tersedia. Padahal, dalam perencanaan program yang ideal,
seluruh target yang telah ditetapkan seharusnya dapat dicapai sesuai dengan tujuan dan
indikator keberhasilan yang telah dirumuskan(Zulkarnain dkk., 2025).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan evaluasi terhadap kualitas
perencanaan program ZIS agar dapat diketahui sejauh mana perencanaan yang dilakukan telah
mampu mendukung keberhasilan pelaksanaan program. Evaluasi perencanaan menjadi penting
karena dapat memberikan informasi mengenai aspek yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan
efektivitas dan keberlanjutan program di masa mendatang(Muharika, 2019).
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Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kualitas perencanaan
program adalah SMART Plan yang terdiri atas lima indikator, yaitu Specific, Measurable,
Achievable, Relevant, dan Time-Bound. Menurut (Fayol, 1949) SMART Plan adalah
mekanisme pengendalian kualitas untuk program yang terukur, akuntabel, dan berkelanjutan
(United Nations Development Programme, 2009). Pendekatan ini menekankan bahwa suatu

program harus memiliki tujuan yang jelas, indikator yang dapat diukur, target yang realistis
untuk dicapai, kesesuaian dengan kebutuhan, serta batas waktu pelaksanaan yang terencana
dengan baik (Arif Zunaidi et al., 2023). Penerapan SMART Plan dalam pengelolaan program
ZIS dapat membantu lembaga memastikan bahwa setiap program yang direncanakan memiliki
arah yang jelas, dapat dievaluasi secara objektif, dan mampu memberikan manfaat yang optimal
bagi mustahik (Pratama & Purba, 2021). Oleh karena itu, SMART Plan dipandang relevan
untuk digunakan sebagai alat evaluasi dalam menilai kualitas perencanaan program ZIS di
BAZNAS Kota Palangka Raya.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa evaluasi program zakat umumnya lebih
banyak berfokus pada efektivitas pelaksanaan dan dampak program. Kemudian (Pratiwi et al.,
2024) mengevaluasi Program Kampung Zakat menggunakan pendekatan Logic Model untuk
melihat ketercapaian program (Arifah & Rahman, 2025). meneliti Program Bekasi Mandiri
melalui bantuan gerobak usaha kepada pelaku UMKM, sedangkan (Hanif, 2018) mengkaji
aspek perencanaan pengelolaan zakat menggunakan analisis TOWS. Meskipun penelitian
tersebut memberikan kontribusi dalam pengembangan pengelolaan zakat, kajian yang secara
khusus mengevaluasi kualitas perencanaan program ZIS berdasarkan indikator SMART Plan
masih relatif terbatas. Dengan demikian, masih terdapat ruang penelitian yang perlu
dikembangkan untuk memahami bagaimana kualitas perencanaan program dapat memengaruhi
keberhasilan pelaksanaan program zakat. Maka penelitian ini mengisi celah penelitian
sebelumnya dengan menggunakan SMART Plan untuk menilai kualitas perencanaan program
ZIS secara sistematis, karena penelitian terdahulu umumnya hanya menyoroti efektivitas
penyaluran dan dampak sosial tanpa mengevaluasi aspek perencanaan secara menyeluruh
(Amelia Novia Pitri et al., 2024). Dengan menerapkan analisis SMART Plan pada program di
BAZNAS Kota Palangka Raya, penelitian ini membantu meningkatkan kejelasan tujuan,
keterukuran capaian, serta efektivitas pengelolaan program (Rama et al., 2025).

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan SMART Plan
sebagai alat evaluasi perencanaan program ZIS di BAZNAS Kota Palangka Raya. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang lebih menekankan pada efektivitas penyaluran dan dampak
program, penelitian ini berfokus pada analisis kualitas proses perencanaan melalui indikator
Specific, Measurable, Achievable, Relevant, dan Time-Bound. Pendekatan tersebut
memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai kekuatan dan kelemahan perencanaan
program sebelum program dilaksanakan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi BAZNAS Kota Palangka Raya dalam meningkatkan kualitas perencanaan
program serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji pengelolaan zakat
dari perspektif perencanaan program.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilaksanakan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Palangka
Raya dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui desain studi kasus. Penelitian
difokuskan pada implementasi SMART Plan dalam mengevaluasi perencanaan program Zakat,
Infak, dan Sedekah (ZIS). Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa
BAZNAS Kota Palangka Raya merupakan lembaga resmi pengelola zakat yang melaksanakan

berbagai program pendistribusian dan pendayagunaan ZIS bagi masyarakat. Data penelitian
diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mengamati proses penyusunan dan pelaksanaan program ZIS. Wawancara dilakukan
secara langsung dengan informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan keterlibatan dan pemahamannya terhadap proses perencanaan program. Informan
penelitian terdiri atas Ketua BAZNAS Kota Palangka Raya, Ketua Bidang Perencanaan
Keuangan dan Pelaporan, pelaksana program, serta beberapa mustahik penerima manfaat
program. Dokumentasi berupa Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT), laporan
kegiatan, laporan penghimpunan dan pendistribusian dana ZIS, serta dokumen pendukung
lainnya digunakan sebagai sumber data pelengkap untuk memperkuat hasil penelitian.

Analisis data dilakukan secara berkelanjutan sejak proses pengumpulan data hingga
penelitian selesai. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu proses menyeleksi,
mengelompokkan, dan menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi sesuai fokus penelitian. Tahap kedua adalah penyajian data dalam bentuk
uraian deskriptif dan tabel analisis untuk menggambarkan implementasi indikator SMART Plan
yang meliputi Specific, Measurable, Achievable, Relevant, dan Time-Bound dalam
perencanaan program ZIS. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi dengan
membandingkan data dari berbagai sumber sehingga diperoleh temuan yang valid dan
konsisten. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan
dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Melalui prosedur
tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai implementasi SMART Plan dalam evaluasi perencanaan program ZIS di BAZNAS
Kota Palangka Raya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Implementasi SMART Plan dalam Mengevaluasi Perencanaan Program ZIS
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses perencanaan yang sistematis dan
terstruktur telah digunakan untuk menerapkan strategi SMART Plan (Specific,

Measurable, Achievable, Relevant, dan Time-Bound) dalam evaluasi perencanaan
program ZIS di BAZNAS Kota Palangka Raya.

Copyright (c) 2026 CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan
d https://doi.org/10.51878/cendekia.v6i3.12412

2366


https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia

CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan
Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026
e-ISSN : 2774-4183 | p-ISSN : 2774-8030

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia -~

Jurnal P4l

Grafik Radar SMART Plan

Measurable

Time-Bound

Gambar 2. Grafik Indikator SMART Plan

Gambar 2 menunjukkan bahwa Achievable (nilai 2) merupakan titik terlemah
dalam perencanaan program ZIS. Rendahnya nilai ini dipengaruhi oleh keterbatasan
anggaran, sumber daya manusia, serta ketidaksesuaian antara target program dengan
kapasitas riil lembaga. Dampaknya, beberapa program tidak dapat mencapai tujuan
yang telah direncanakan, seperti mengurangi jumlah penerima manfaat yang harus
disesuaikan dengan kondisi dana yang tersedia.

Sementara itu, aspek Measurable (nilai 3) berada dalam kategori cukup,
menunjukkan bahwa indikator capaian program, seperti jumlah mustahik dan
penghimpunan dana, sudah ada dan dapat diukur, seperti jumlah mustahik dan
penghimpunan dana, namun belum sepenuhnya optimal. Hal ini disebabkan karena data
yang tidak akurat dan karena sistem pengukuran kinerja belum meratanya di setiap
program, sehingga evaluasi belum maksimal.

Sebaliknya, aspek yang paling kuat terlihat pada Specific, Relevant, dan Time-
Bound (nilai 4). Tingginya nilai Specific menunjukkan bahwa program telah memiliki
tujuan yang jelas melalui RKAT. Aspek Relevant juga kuat karena program disusun
berdasarkan kebutuhan masyarakat melalui survei dan data lapangan. Sedangkan Time-
Bound juga tinggi karena setiap program memiliki jadwal pelaksanaan yang terorganisir
dan evaluasi berkala untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Secara keseluruhan, grafik radar ini menunjukkan bahwa perencanaan program
sudah baik secara konsep, namun aspek Achievable dan Measurable masih
memengaruhi efektivitasnya, sehingga diperlukan penguatan terutama pada kapasitas
sumber daya dan sistema pengukuran kinerja untuk membuat program berjalan lebih
baik.

Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai penerapan setiap
indikator SMART Plan tersebut, hasil analisis berdasarkan wawancara dengan ketua
BAZNAS Kota Palangka Raya, Ketua Bidang Perencanaan Keuangan dan Pelaporan,
serta Pelaksana Program disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 1. Analisis Implementasi SMART Plan dalam Perencanaan Program ZIS
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Indikator Analisis Perencanaan Kutipan Wawancara
SMART Plan Program ZIS
Specific Perencanaan program ZIS Ketua Bidang Perencanaan,
(Kejelasan disusun melalui dokumen Keuangan dan Pelaporan
Tujuan RKAT yang memuat tujuan menyatakan: “Proses
Program) program, jenis kegiatan, serta  perencanaan program di
sasaran penerima manfaat. BAZNAS dimulai dari
RKAT menjadi pedoman penyusunan RKAT yang
utama dalam menentukan biasanya disiapkan pada bulan
program yang akan Oktober hingga November setiap
dilaksanakan pada tahun tahunnya untuk menentukan
berikutnya. kegiatan dan anggaran program
pada tahun berikutnya.”
Measurable Setiap program memiliki Ketua BAZNAS menjelaskan:
(Indikator target penerima manfaat serta  “Untuk mengukur keberhasilan
Capaian indikator capaian yang dapat  program biasanya dilihat dari
Program) diukur, seperti jumlah indikator ketercapaiannya,
penghimpunan dana, jumlah  seperti jumlah penghimpunan
mustahik penerima bantuan,  zakat, peningkatan jumlah
dan perubahan kondisi muzakki, serta perubahan
mustahik setelah menerima kondisi mustahik yang menerima
bantuan. bantuan.”
Achievable Target program disusun Pelaksana program menyatakan:
(Ketercapaian sesuai kemampuan lembaga,  “Pelaksanaan program
Program) namun dalam biasanya disesuaikan dengan
pelaksanaannya masih anggaran yang sudah
terdapat kendala Seperti direncanakan dalam RKAT.
keterbatasan anggaran dan Namun jumlah bantuan atau
sumber daya manusia penerima manfaat kadang harus
sehingga jumlah penerima menyesuaikan dengan dana yang
manfaat terkadang harus tersedia.”
disesuaikan dengan kondisi
yang ada.
Relevant Perencanaan program disusun Pelaksana program menyatakan:
(Kesesuaian berdasarkan kebutuhan “Pelaksanaan program
Program dengan masyarakat melalui survei biasanya disesuaikan dengan
Kebutuhan lapangan, pendataan dari anggaran yang sudah
Mustahik) kelurahan, serta kerja sama direncanakan dalam RKAT.
dengan berbagai lembaga Namun jumlah bantuan atau
untuk memastikan bantuan penerima manfaat kadang harus
tepat sasaran. menyesuaikan dengan dana yang
tersedia.”
Time-Bound Setiap program memiliki Pelaksana program menyatakan:
(Batas Waktu jadwal pelaksanaan yang “Setiap program memiliki
Pelaksanaan telah ditetapkan dalam RKAT jadwal pelaksanaan yang sudah
Program) serta dilakukan evaluasi direncanakan dalam RKAT agar
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setelah program selesai kegiatan dapat berjalan sesuai
dilaksanakan untuk rencana dan dievaluasi setelah
memperbaiki perencanaan pelaksanaan program.”

pada periode berikutnya.

Dalam perencanaan program ZIS di BAZNAS Kota Palangka Raya, sebagian
besar indikator SMART Plan digunakan dengan secara efektif. Pada aspek Specific dan
Measurable program disusun melalui RKAT dengan tujuan, target penerima manfaat,
dan indikator capaian yang jelas dan dapat diukur. Pada aspek Relevant dan Time-
Bound, program dirancang berdasarkan kebutuhan masyarakat melalui survei lapangan
dan memiliki jadwal pelaksanaan dan evaluasi yang terstruktur. Namun, pada aspek
Achievable menghadapi tantangan, seperti keterbatasan anggaran dan sumber daya
manusia, sehingga pencapaian target program belum sepenuhnya optimal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa, meskipun aspek Measurable sudah baik dari sisi penetapan
indikator, kelemahan pada aspek Achievable berdampak langsung pada tidak
tercapainya sebagian target yang telah diukur. Oleh karena itu, hubungan keduanya
sangat erat, di mana tingkat ketercapaian program (Achievable) menentukan
keberhasilan pengukuran (Measurabel), sehingga perlu penguatan pada aspek
Achievable agar hasil pengukuran program dapat lebih maksimal dan akurat.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Perencanaan Program ZIS

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa faktor pendukung dan
penghambat dalam proses perencanaan program Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di
BAZNAS Kota Palangka Raya. Faktor pendukung termasuk pedoman dan kebijakan
yang ditetapkan oleh Badan Amil Zakat Nasional, yang berfungsi sebagai acuan dalam
penyusunan program, serta dokumen perencanaan seperti Rencana Kerja dan Anggaran
Tahunan (RKAT), yang mencakup program, target penerima manfaat, dan jadwal
pelaksanaan program. Selain itu, proses survei lapangan, pendataan dari kelurahan, dan
kerja sama dengan berbagai lembaga dan tokoh masyarakat juga membantu memastikan
bahwa program yang direncanakan tepat sasaran dan memenuhi kebutuhan mustahik.
Selain itu, monitoring, evaluasi, dan pelaporan berkala membantu lembaga menilai
kinerja program dan memperbaiki perencanaan pada periode berikutnya.

Sebaliknya, penelitian ini menemukan bahwa ada beberapa faktor penghambat
dalam perencanaan program ZIS. Kendala utama yang dihadapi termasuk keterbatasan
anggaran dan sumber daya manusia untuk menjalankan program, yang berarti beberapa
kegiatan harus disesuaikan dengan kemampuan lembaga. Selain itu, penghimpunan
dana ZIS dipengaruhi oleh jumlah mustahik yang lebih besar dibandingkan dengan
kemampuan anggaran yang tersedia, serta rendahnya kesadaran sebagian masyarakat
untuk menyalurkan zakat melalui lembaga resmi, pendataan mustahik yang belum
optimal juga merupakan tantangan lain. Oleh karena itu, perencanaan program ZIS di
BAZNAS Kota Palangka Raya sangat bergantung pada peningkatan kapasitas sumber
daya penguatan sistem pendataan, dan sosialisasi.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan program ZIS di BAZNAS Kota
Palangka Raya dilakukan melalui pembuatan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT).
RKAT mengatur pelaksanaan program selama satu tahun dan mencakup perencanaan kegiatan,
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alokasi anggaran, dan target penerima manfaat. Hasil wawancara dengan Ketua Bidang
Perencanaan Keuangan dan Pelaporan Kusmawati (2026) mengatakan bahwa proses
perencanaan program dibuat setiap tahun dengan mempertimbangkan sumber dana yang
tersedia serta kebutuhan masyarakat. Penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan program
telah memenuhi prinsip Specific karena setiap kegiatan memiliki tujuan yang jelas dan sasaran
penerima manfaat yang terarah.

Selain itu, penelitian ini juga menujukkan bahwa program ZIS dapat diukur melalui
indikator capaian yang dapat dilihat secara langsung, seperti jumlah dana yang berhasil
dikumpulkan, peningkatan jumlah muzakki, dan perubahan kondisi mustahik setalah bantuan
diterima. Menurut Ketua BAZNAS Kota Palangka Raya, Jono (2026) mengatakan indikator
tersebut digunakan sebagai dasar untuk melacak dan menilai program secara berkala. Karena
setiap kegiatan memiliki ukuran capaian yang dapat digunakan untuk menilai keberhasilan
program, temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan program telah memenuhi prinsip
Measurable. Namun demikian, ada kelemahan dalam praktiknya, yaitu keterbatasan pada aspek
Achievable sehingga menyebabkan pancapaian indikator yang telah ditetapkan belum optimal.
Akibatnya, hasil pengukuran belum sepenuhnya menunjukkan capaian program secara optimal.

Penelitian juga menunjukkan bahwa beberapa program masih menghadapi tantangan,
terutama dalam hal sumber daya manusia dan anggaran. Pelaksana program Noor Apipah
(2026) menyatakan bahwa jumlah bantuan atau penerima manfaat terkadang harus disesuaikan
dengan kemampuan dana yang tersedia dalam RKAT. Kondisi ini menunjukkan bahwa
indikator Achievable belum sepenuhnya terpenuhi secara optimal karena tujuan program
terkadang harus disesuaikan dengan kemampuan lembaga. Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Hanif, 2018) yang menemukan bahwa kurangnya sumber daya
manusia dan kurangnya kepercayaan masyarakat dapat menjadi masalah dalam mengelola
program zakat di lembaga amil zakat.

Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan bahwa, melalui survei lapangan dan
pendataan mustahik dari berbagai sumber, termasuk kelurahan, tokoh masyarakat, dan Unit
Pengumpul Zakat (UPZ), program ZIS telah mempertimbangkan kebutuhan masyarakat. Ini
menunjukkan bahwa program yang direncanakan memenuhi indikator Relevant dalam konsep
SMART Plan dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Penemuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Pratiwi dkk., 2024), yang menemukan bahwa kesesuaian program zakat
dengan kebutuhan masyarakat penerima manfaat merupakan faktor penting dalam
keberhasilannya.

Selain itu, setiap program yang direncanakan memiliki jadwal pelaksanaan yang jelas
yang tercantum dalam RKAT dan dievaluasi setelah program selesai. Karena memiliki
mekanisme evaluasi yang terencana dan batas waktu pelaksanaan, perencanaan program telah
memenuhi indikator 7ime-Bound. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian (Arifah & Rahman,
2025) yang menekan betapa pentingnya melakukan evaluasi program secara teratur untuk
mengetahui seberapa efektif program zakat dilaksanakan.

Pada penerima bantuan manfaat disebut juga dengan mustahik menunjukkan bahwa
pada program yang diberikan oleh BAZNAS Kota Palangka Raya melalui Program ZIS
memiliki efek positif terhadap masyarakat dalam berbagai bidang bantuan tersebut. Proses
mendapatkan bantuan tersebut melibatkan survei lapangan yang dilakukan oleh BAZNAS Kota
Palangka Raya dan pengumpulan berkas administrasi. Pada program pemberdayaan ekonomi
melalui bantuan Z-mart diberikan setelah proses verifikasi dan survei, kemudian didistribusikan
dalam bentuk stok sembako tambahan, rak toko dan pendampingan bisnis rutin untuk
meningkatkan kapasitas bisnis dan meningkatkan pemasukan. Namun memiliki hambatan dari
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beberapa produk yang dijual oleh agen tidak diminati oleh konsumen, yang membuatnya sulit
untuk menjualnya.

Selain itu, penerima manfaat dari program bantuan gerobak usaha mengatakan bahwa
bantuan tersebut diperoleh melalui rekomendasi pihak tertentu dan dianggap layak membantu
dalam menjalankan bisnis sehari-hari karena mempermudah penjualan dan meningkatkan
peluang memperoleh pendapat. Namun, penerima manfaat berharap adanya bantuan modal
usaha tambahan agar bisnis mereka dapat berkembang lebih baik. Bantuan sosial seperti paket
sembako diberikan melalui rekomendasi pengurus masjid atau Unit Pengumpul Zakat (UPZ),
dan penerima manfaat harus melengkapi dokumen administrasi seperti fotokopi KTP dan kartu
keluarga. Bantuan ini dianggap sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan pokok rumah
tangga. Pada bidang bantuan kesehatan, penerima manfaat mengatakan bahwa bantuan
diberikan setelah penilaian kondisi oleh BAZNAS Kota Palangka Raya. Penerima manfaat
mengatakan bahwa paket Ramadan dan bantuan biaya perawatan sangat membantu mengurangi
biaya pengobatan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai program ZIS yang
dilaksanakan memberikan manfaat nyata bagi mustahik, baik dalam bentuk pemberdayaan
ekonomi, bantuan sosial, maupun bantuan kesehatan. Namun, diperlukan penyesuaian jenis
bantuan sesuai dengan kebutuhan penerima manfaat serta peningkatan keberlanjutan program
agar manfaat yang diberikan dapat dirasakan secara optimal oleh masyarakat.

Dalam program perencanaan program ZIS di BAZNAS Kota Palangka Raya telah
berjalan dengan cukup baik karena sebagaian besar indikator SMART Plan diterapkan dalam
proses tersebut. Indikator yang dapat dicapai perlu diperkuat, terutama yang berkaitan dengan
keterbatasan sumber daya manusia dan kemampuan anggaran organisasi. Akibatnya, untuk
memaksimalkan penghimpunan dana ZIS dan meningkatkan kapasitas kelembagaan,
diperlukan upaya agar program yang telah direncanakan dapat dilaksanakan secara optimal dan
memberikan dampak yang lebih luas pada kesejahteraan mustahik.

KESIMPULAN

Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) adalah dasar untuk evaluasi
perencanaan program Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di BAZNAS Kota Palangka Raya.
RKAT memberikan dasar untuk penentuan program, anggaran, target penerima manfaat, dan
jadwal pelaksanaan kegiatan. Perencanaan program telah memenuhi unsur Specific dan
Measurable karena tujuan, indikator capaian, dan target penerima manfaat dirumuskan secara
jelas, serta unsur Relevant dan Time-Bound melalui kesesuaian program dengan kebutuhan
masyarakat berdasarkan survei lapangan dan adanya jadwal pelaksanaan serta evaluasi berkala.
Namun demikian, terdapat hambatan pada aspek Achievable yang berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas aspek Measurable, diman meskipun indikator disusun secara terukur, target
program belum selalu tercapai secara optimal akibat keterbatasan anggaran dan sumber daya
manusia, sehingga hasil pengukuran belum sepenuhnya menunjukkan tingkat keberhasilan
program. Meskipun demikian, program ZIS terus memberikan manfaat bagi mustahik dalam
hal pemberdayaan ekonomi, bantuan sosial, dan bantuan kesehatan. Oleh karena itu, penerapan
SMART Plan dapat menjadi dasar evaluasi untuk meningkatkan efektivitas, ketepatan sasaran,
dan keberlanjutan program di masa mendatang.

BAZNAS Kota Palangka Raya disarankan untuk memperkuat aspek Achievable melalui
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, mengoptimalkan pengumpulan dana, dan
menyesuaikan target yang lebih realistis untuk memaksimalkan pencapaian indikator program.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca memahami pentingnya menerapkan
SMART Plan untuk meningkatkan efektivitas perencanaan program ZIS. Sementara itu, bagi
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peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan menambahkan
variabel atau menggunakan métode yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih
komprehensif tentang evaluasi perencanaan program ZIS.
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